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ABSTRAK

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA REALIA TERHADAP HASIL BELAJAR IPA

SISWA KELAS V SD NEGERI 4 METRO BARAT

Oleh

DEWI NARULITA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA siswa kelas V SD

Negeri 4 Metro Barat yang disebabkan kurang maksimalnya penerapan model dan

media pembelajaran. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan non-equivalent

control group design. Populasi penelitian  sebanyak 48 orang siswa sedangkan

sampel penelitian menggunakan sampling purposive. Setelah melalui teknik

pengumpulan data berupa teknik tes dan non tes serta teknik analisis data, hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada

penerapan model discovery learning dengan menggunakan media realia terhadap

hasil belajar IPA, hal ini ditunjukkan dengan hasil pengujian hipotesis menggunakan

uji statistik t-test pooled varians diperoleh data thitung 2,340 > ttabel 2,021 (dengan α =

0,05).

Kata kunci: discovery learning, IPA, media realia.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam sebuah

negara. Pendidikan yang baik akan melahirkan generasi penerus bangsa yang

baik, cerdas, dan berbudi pekerti luhur, serta memiliki keterampilan yang

sesuai dengan bidangnya. Sehingga, kondisi bangsa akan terus mengalami

perbaikan seiring dengan berkembangnya zaman. Pendidikan menjadi sarana

yang penting untuk mencerdaskan kehidupan suatu bangsa.

Kemendiknas (2003: 2) menjelaskan Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara tegas dinyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pendidikan harus memiliki pondasi yang kuat. Tanpa pondasi yang kuat,

maka siswa akan mengalami kesulitan saat mengikuti proses pendidikan ke

jenjang berikutnya. Pendidikan di Sekolah Dasar memberikan

kemampuan-kemampuan dasar, yaitu kemampuan yang mengedepankan

aspek-aspek dasar dari suatu pembelajaran. Setiap aspek yang dijalankan

dalam proses pendidikan di Sekolah Dasar selalu terkait dengan
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pembentukan diri, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Seiring dengan berkembangnya zaman, pendidikan semakin menuntut kita

untuk menguasai teknologi agar dapat berkontribusi dalam berbagai

penemuan baru demi kehidupan yang lebih praktis dan efisien bagi

manusia. Pembelajaran IPA merupakan bagian dari pendidikan formal

yang diharapkan berkontribusi membangun sumber daya manusia yang

berkualitas serta  menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Asyari (2009: 23) yang

mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran IPA di SD/MI adalah untuk

menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi

dan masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki

alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan,

mengembangkan gejala alam, sehingga siswa dapat berfikir kritis dan

objektif.

Menurut data dari Kemendikbud.go.id (2016), pendidikan di Indonesia

menempati peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang.  Komponen penting

dalam pendidikan yaitu para guru menempati urutan ke-14 dari 14 negara

berkembang di dunia. Sebanyak 72 negara, termasuk Indonesia, mengikuti

Programme for International Student Assessment (PISA) untuk menguji dan

membandingkan prestasi anak-anak diseluruh dunia dalam bidang

matematika, sains, dan membaca. Penilaian yang diinisiasi oleh

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) tersebut
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dilakukan setiap tiga tahun sekali. Menurut survei yang dilakukan pada tahun

2012 Indonesia menempati urutan ke-71 dari 72 negara sedangkan pada

tahun 2015 naik menjadi urutan ke-65 dari 72 negara. Ranking Indonesia

yaitu 62 untuk Sains, 63 untuk Matematika , dan 64 untuk membaca.

Berdasarkan hasil survei pada tahun 2015 tersebut Indonesia berhasil naik

enam peringkat dari posisi sebelumnya yakni dua terbawah. Sayangnya,

peningkatan capaian tersebut masih di bawah rata-rata negara-negara OECD.

Negara-negara OECD memiliki standar nilai Sains sebesar 493, sedangkan

Indonesia baru mencapai skor 403. Berdasarkan peringkat tersebut dapat

dilihat bahwa kemampuan literasi siswa di Indonesia masih belum mencapai

standar yang ditentukan oleh OECD, khususnya untuk mata pelajaran

IPA/Sains.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Susanto (2013: 165) yang

mengungkapkan bahwa mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang

selama ini dianggap sulit oleh sebagian siswa, mulai dari jenjang sekolah

dasar sampai sekolah menengah. Anggapan sebagian besar siswa yang

menyatakan bahwa pelajaran IPA ini sulit adalah benar terbukti dari hasil

perolehan Ujian Akhir Sekolah (UAS) yang dilaporkan Depdiknas masih

sangat jauh dari standar yang diharapkan yaitu 5,5. Ironisnya, justru semakin

tinggi jenjang pendidikan, maka perolehan rata-rata nilai UAS pendidikan

IPA ini menjadi semakin rendah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan sebelumnya ditemukan

hal serupa di SD Negeri 4 Metro Barat, dari hasil observasi peneliti di kelas V
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A dan V B di SD Negeri 4 Metro Barat tanggal 14 November 2017, pada saat

pembelajaran IPA berlangsung peneliti melihat kegiatan pembelajaran masih

berpusat pada guru (teacher center), guru belum maksimal dalam

menggunakan model pembelajaran, serta belum maksimal dalam

pemanfaatan media untuk membangun keingintahuan siswa yang

menyebabkan beberapa siswa tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Kegiatan siswa saat itu hanya berkutat  pada membaca dan mencatat dari

buku paket yang tersedia tanpa ada tindak lanjut setelahnya. Peneliti menduga

hal ini terjadi karena belum maksimalnya penggunaan model pembelajaran

dan media yang tepat dalam pembelajaran tersebut. Sehingga, harapan guru

untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna kepada siswa tidak

berjalan efektif. Hal-hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang

kurang maksimal.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari observasi dan dokumentasi di

kelas V A dan V B SD Negeri 4 Metro Barat menunjukkan hasil ulangan

tengah semester ganjil IPA siswa sebagai berikut.

Tabel 1. Data nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil IPA Kelas V SD
Negeri 4 Metro Barat Tahun Pelajaran 2017/2018.

No. Kelas KKM
Jumlah
Siswa

Jumlah Siswa Persentase

Tuntas Belum Tuntas Tuntas Belum Tuntas

1. VA 68 24 8 16 33% 67%

2. VB 68 24 10 14 42% 58%

Jumlah 48 18 30 37,5% 62,5%

(Sumber: Dokumentasi Nilai Ulangan Tengah Semester Ganjil)



5

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah dan guru mata

pelajaran IPA dengan mempertimbangkan kompleksitas dan kesulitan

pelajaran adalah 68. Maka dapat dilihat dari tabel prestasi belajar di  atas

menunjukan bahwa siswa kelas V masih banyak yang belum mencapai KKM

atau belum mencapai ketuntasan belajar pada mata pelajaran IPA. Terdapat

18 dari 48 orang siswa atau 37,5 % siswa yang tuntas, sedangkan 30 dari 48

orang siswa atau 62,5 % siswa yang tidak tuntas. Peneliti memilih kelas V A

untuk dijadikan kelas eksperimen sedangkan kelas V B akan dijadikan kelas

kontrol. Hal ini dikarenakan kelas V A memiliki nilai ketuntasan yang lebih

rendah dibandingkan kelas V B.

Berdasarkan uraian di atas maka nilai ulangan tengah semester pada

pembelajarn IPA tidak dapat dikatakan berhasil. Hal ini seperti yang

diungkapkan Mulyasa (2013: 207) bahwa kegiatan belajar mengajar dapat

dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri

siswa seluruhnya atau setidaknya sebagian besar (75%) sesuai dengan

kompetensi dasar.

Susanto (2013: 165-166) mengungkapkan bahwa proses pembelajaran yang

terjadi di sekolah selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan

berpikir siswa dan hanya diarahkan pada kemampuan untuk menghafal

informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diperoleh untuk

menghubungkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran masih didominasi dengan metode ceramah yang membuat

siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa perlu



6

diadakan penelitian secara berkesinambungan untuk menyelesaikan masalah-

masalah dalam pembelajaran IPA.  Salah satu model pembelajaran yang

mampu meningkatkan hasil belajar IPA adalah model pembelajaran discovery

learning.

Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 81) discovery learning

merupakan pembelajaran yang selalu melibatkan siswa dalam

pembangunan konsep IPA yang melibatkan proses mental yang terjadi di

dalam siswa. Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 119) menjelaskan

bahwa objek proses pembelajaran IPA yang terdiri dari produk IPA, nilai

atau sikap ilmiah IPA, kerja atau proses ilmiah IPA, aplikasi IPA dalam

kehidupan sehari-hari dan kreatifitas dalam mempelajari IPA. Objek proses

pembelajaran IPA tersebut dapat dicapai dalam suatu proses pembelajaran

dengan pendekatan discovery learning. Tidak hanya strategi atau cara yang

perlu diperhatikan dalam pembelajaran namun, media yang digunakan

harus relevan dengan materi pembelajaran. Djamarah dan Zain (2009: 136)

menjelaskan bahwa,

Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan  merupakan bentuk jamak
dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau
pengantar” media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau
penyalur pesan. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru
ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan
bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media. Anak didik cepat
merasa bosan dan kelelahan dalam belajar, disebabkan penjelasan guru
yang sukar dicerna dan dipahami.

Berdasarkan hal tersebut guru harus kreatif dalam memilih media yang tepat

dalam pembelajaran. Menurut Rusman (2009: 2) media realia adalah semua

media nyata di dalam ruang kelas yang bermanfaat untuk membangkitkan
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keinginan dan minat belajar, membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam

kegiatan belajar serta membawa pengaruh dan memperluas pengetahuan

dalam pembelajaran, sehingga siswa mendapatkan pembelajaran bermakna

yang membekas di ingatan mereka.

Alasan peneliti memadukan model discovery learning dengan media realia

dalam pembelajaran IPA karena, model discovery learning merupakan model

yang dapat dilaksanakan siswa dengan menggunakan percobaan untuk

menemukan pengetahuannya sendiri dengan menyesuaikan pengetahuan yang

sudah ada. Kegiatan menemukan tidak mungkin terlaksana hanya dengan

membayangkan suatu hal, tetapi perlu adanya tindakan yang nyata untuk

melakukan pengamatan dan percobaan untuk menemukan suatu hal tertentu.

Sehingga diperlukan alat bantu yang benar-benar ada dan nyata untuk

menunjang penemuan-penemuan tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning

dengan Menggunakan Media Realia terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas

V SD Negeri 4 Metro Barat”.

B. Identifikasi Masalah

1. Rendahnya hasil belajar IPA.

2. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center).

3. Guru belum maksimal menggunakan model pembelajaran yang tepat.

4. Guru belum maksimal menggunakan media pembelajaran.

5. Siswa tidak memperhatikan pembelajaran yang diberikan oleh guru.
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6. Siswa hanya berkutat  pada membaca dan mencatat dari buku paket yang

tersedia.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah dalam

penelitian ini yaitu,

1. Model discovery learning dengan menggunakan media realia.

2. Hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Barat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan yang akan dijadikan titik tolak penelitian untuk dicari

jawabannya dirumuskan sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh

penggunaan model discovery learning dengan menggunakan media realia

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Barat tahun

pelajaran 2017/2018?”

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model

discovery learning dengan menggunakan media realia terhadap hasil belajar

IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Barat tahun pelajaran 2017/2018.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam kaitannya dengan penelitian ini yaitu,
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1. Siswa

Dapat membantu meningkatkan hasil belajar IPA dengan pembelajaran

penemuan sendiri (discovery learning) dengan menggunakan media realia

sehingga mampu memahami materi pelajaran dengan baik.

2. Guru

Menambah wawasan guru dalam menggunakan model pembelajaran dan

media yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas.

3. Sekolah

Memberikan kontribusi bagi sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas

pendidikan melalui model discovery learning sebagai salah satu inovasi

model pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPA.

4. Peneliti

Menambah pengetahuan serta wawasan peneliti dalam menerapkan model

discovery learning pada pembelajaran IPA.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian adalah hasil belajar IPA menggunakan model

discovery learning dengan menggunakan media realia.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Barat.

4. Tempat penelitian di SD Negeri 4 Metro Barat yang berlokasi di Jalan

Soekarno Hatta Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat, Kota

Metro.

5. Waktu penelitian adalah semester genap tahun pelajaran 2017/2018.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan hal yang paling utama dalam pendidikan dan

akan terus-menerus dilakukan selama manusia tersebut masih hidup.

Susanto (2013: 4) mengungkapkan bahwa belajar adalah suatu

aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan

sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya

perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,

maupun dalam bertindak. Sedangkan Gagne (dalam Susanto,

2013: 1) mengungkapkan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai

suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai

akibat pengalaman, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk

memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,

dan tingkah laku.

Belajar merupakan proses pembentukan perilaku seseorang ke arah

yang lebih baik. Witherington (dalam Hanafiah dan Suhana, 2010: 7)

menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan dalam kepribadian
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yang dimanifestasikan sebagai pola respons baru yang berbentuk

keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan pola pikir dan tingkah

laku individu dengan segala sesuatu yang ada di lingkungan

sekitarnya menuju ke arah yang lebih baik untuk memperoleh

kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan keterampilan.

b. Hasil Belajar

Bentuk nyata yang dapat dilihat dan dirasakan dari kegiatan belajar

adalah hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif,

dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto,

2013: 5). Pendapat tersebut dipertegas lagi oleh Nawawi (dalam

Susanto, 2013: 5) yaitu hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat

keberhasilan siswa dalam mempelajari mata pelajaran di sekolah

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai

sejumlah materi pelajaran tertentu. Hamalik (2011: 30)

mengungkapkan bahwa hasil belajar tampak sebagai terjadinya

perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan

diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan

keterampilan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa berupa kemampuan
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yang diperoleh melalui proses belajar mencakup ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor. Hasil belajar dapat diketahui dengan

melakukan penilaian-penilaian tertentu yang menunjukkan sejauh

mana kriteria-kriteria penilaian telah tercapai. Penilaian dalam

penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes yang difokuskan

pada ranah kognitif dengan kata kerja operasional menyebutkan

(C1), menjelaskan (C2), menerapkan  (C3), dan menganalisis (C4).

2. Model Pembelajaran

Model-model pembelajaran diturunkan dari beberapa istilah, yaitu

pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran

dan teknik pembelajaran. Suprijono (2015: 46) menyatakan bahwa model

pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Hosnan (2014:

337) menjelaskan model pembelajaran adalah kerangka konseptual atau

operasional, yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar

tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para pengajar dalam

merencanakan, dan melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Selaras dengan pendapat di atas Arends (dalam Suprijono, 2015 : 65)

menjelaskan bahwa model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang

akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran,

tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan

pengelolaan kelas. Menurut Joyce and Well (dalam Fathurrohman, 2015:
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7) mendefinisikan model pembelajaran sebagai pedoman dalam

melaksanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial dan

untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

model pembelajaran adalah suatu rancangan atau prosedur sistematika

yang memuat pedoman serta petunjuk untuk mencapai tujuan belajar

yang pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang terangkai

menjadi satu kesatuan utuh untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

diharapkan. Peneliti menggunakan salah satu model pembelajaran yaitu

model pembelajaran penemuan (discovery learning).

3. Model Discovery Learning

a. Pengertian Model Discovery Learning

Discovery learning adalah suatu proses pembelajaran yang selalu

melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hanafiah dan

Suhana (2010: 77) discovery learning merupakan suatu rangkaian

kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,

kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri

pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya

perubahan perilaku. Model discovery dapat disebut sebagai model

penemuan. Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 81) model

pembelajaran discovery merupakan pembelajaran yang selalu

melibatkan peserta didik dalam pembangunan konsep IPA yang



14

melibatkan proses mental yang terjadi di dalam diri peserta didik.

Sementara itu Bruner (dalam Markaban, 2009: 9) belajar dengan

penemuan adalah belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa

dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil

sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan.

Pendapat serupa diungkapkan oleh Sardiman (2012: 145) yang

menyatakan bahwa dalam model discovery learning guru berperan

sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa

untuk belajar secara aktif dan mandiri, sebagaimana pendapat guru

harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa

sesuai dengan tujuan. Kondisi ini dapat mengubah kegiatan belajar

mengajar dari pusat orientasi pada guru menjadi pusat orientasi pada

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa discovery

learning adalah suatu model pembelajaran yang mengarahkan siswa

untuk belajar mandiri dan berfikir secara kritis dalam menyelesaikan

suatu permasalahan. Guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing

siswa dalam pembelajaran, sementara itu siswa yang harus

menemukan sendiri  jawaban atas permasalahan yang mereka

hadapi.

b. Tujuan Discovery Learning

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai.

Seperti yang diungkapkan Bell (dalam Hosnan, 2014: 284),
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beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran dengan discovery

sebagai berikut.

1) Kegiatan penemuan membuat siswa memiliki kesempatan
untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran.
Kenyataan menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam
pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.

2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar
menemukan pola dalam situasi konkrit maupun abstrak,
juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) informasi
tambahan yang diberikan.

3) Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang
tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk
memperoleh informasi yang bermanfaat dalam
menemukan.

4) Pembelajaran dengan penemuan membantu siswa
membentuk cara kerja bersama yang efektif, saling
membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan
ide-ide orang lain.

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa
keterampilan- keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang dipelajari melalui penemuan lebih
bermakna.

6) Keterampilan yang dipelajari dalam situasi belajar
penemuan dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer
untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi
belajar yang baru.

Model pembelajaran discovery learning ini akan meningkatkan

kemampuan penemuan diri siswa yang bersangkutan. Model

pembelajaran discovery bertujuan untuk mengubah kondisi belajar

yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran dari

teacher center (berpusat pada guru) kepada student center (berpusat

pada siswa). Selanjutnya menurut Azhar (dalam Kurniasih dan Sani,

2014: 65) tujuan model pembelajaran discovery adalah sebagai

berikut.

1) Kemampuan berfikir agar lebih tanggap, cermat dan
melatih daya nalar (kritis, analisis dan logis).
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2) Membina dan mengembangkan sikap ingin lebih tahu.
3) Mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
4) Mengembangkan sikap, keterampilan kepercayaan murid

dalam memutuskan sesuatu secara tepat dan obyektif.

Tujuan lainnya dari pembelajaran discovery learning ini adalah agar

guru memberikan kesempatan kepada siswanya untuk menjadi

problem solver dan seorang scientist. Moedjiono (dalam Ilahi, 2012:

300) mengungkapkan tujuan dari pembelajaran dengan penemuan

(discovery learning), yakni sebagai berikut.

1) Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam
memperoleh dan memproses perolehan belajar.

2) Mengarahkan para siswa sebagai pelajar seumur hidup.
3) Mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu-

satunya sumber informasi yang diperlukan oleh para siswa.
4) Melatih siswa untuk mengeksplorasi atau memanfaatkan

lingkungan sebagai informasi yang tidak akan pernah tuntas
digali.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa tujuan model pembelajaran discovery adalah pembelajaran

yang dapat membuat siswa aktif menemukan secara mandiri solusi

atas permasalahan yang mereka hadapi dengan kerja sama yang

efektif sehingga pembelajaran akan menjadi lebih bermakna.

c. Langkah-langkah Model Discovery Learning

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam

pelaksanaannya. Syah (dalam Darmadi, 2017: 114) menyatakan

bahwa pada proses pembelajaran prosedur yang harus dilaksanakan

dari model discovery learning ini secara umum sebagai berikut.
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1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)
Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu
yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan
untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan
untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat
memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan,
anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang
mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

2) Problem Statement (Pernyataan/Identifikasi Masalah)
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan
dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara
atas pertanyaan masalah)

3) Data Collection (Pengumpulan Data)
Ketika eksplorasi berlangsung siswa diberi kesempatan
untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang
relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.
Pada tahap ini siswa juga dapat membaca literatur,
mengamati objek, wawancara dengan narasumber,
melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

4) Data Proccesing (Pengolahan Data)
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui
wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.
Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan
sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu
serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu.
Pengolahan data juga berfungsi sebagai pembentukan
konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut peserta
didik akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif
jawaban atau penyelesaian yang harus mendapat
pembuktian secara logis.

5) Verification (Pembuktian)
Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
telah ditetapkan dengan temuan alternatif yang
dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)
Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses
menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang
sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.
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Langkah-langkah discovery learning dapat memberikan siswa

kegiatan pembelajaran yang aktif dan bermakna. Siswa dapat

menemukan sendiri pengetahuannya dan bekerja sama dengan

temannya untuk menghasilkan pembelajaran yang dapat terus

diingatnya dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya

langkah-langkah model discovery menurut Hanafiah dan Suhana

(2010: 78) adalah sebagai berikut.

1) Mengidentifikasi kebutuhan siswa.
2) Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang dipelajari.
3) Seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari.
4) Menemukan peran yang akan dilakukan masing-masing

peserta didik.
5) Mencetak pemahaman peserta didik terhadap masalah yang

akan diselidiki dan ditemukan.
6) Mempersiapkan setting kelas.
7) Mempersiapkan persiapan yang akan diperlukan.
8) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

melakukan penyelidikan dan penemuan.
9) Merangsang terjadinya dialog interaktif antar peserta didik.
10) Memberi penguatan kepada peserta didik untuk giat dalam

melakukan penemuan.
11) Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-

prinsip dan generalisasi atas hasil temuannya.

Langkah-langkah model pembelajaran discovery lerning dapat

menjadikan siswa mandiri dan aktif dalam pembelajaran serta

menimbulkan kerjasama yang efektif dan efisien. Selanjutnya

langkah persiapan model pembelajaran penemuan (discovery

learning) menurut Suciati & Irawan (dalam Budiningsih, 2010: 50)

adalah sebagai berikut.

1) Menentukan tujuan pembelajaran
2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan

awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya)
3) Memilih materi pelajaran
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4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara
induktif (dari contoh-contoh generalisasi)

5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-
contoh,ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa

6) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana
kekompleks, dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahapan
aktif, ikonik sampai ke simbolik

7) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa

Berdasarkan penjelasan mengenai model discovery di atas, peneliti

menggunakan langkah-langkah proses pembelajaran discovery

menurut Syah pada saat melakukan penelitian yaitu,

(1) stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), (2) problem

statement (pernyataan/identifikasi masalah),

(3) data collection (pengumpulan data), (4) data processing

(pengolahan data), (5) verification (pembuktian) dan, (6)

generalization (menarik kesimpulan atau generalisasi).

d. Keunggulan dan Kelemahan Model Discovery Learning

Setiap model pembelajaran pasti memiliki keunggulan dan

kelemahan. Keunggulan yang dimiliki suatu model pembelajaran

harus dimaksimalkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Kelemahan yang dimiliki suatu model pembelajaran harus dapat

diminimalisir dengan mencari solusi terbaik agar tujuan

pembelajaran dapat tetap tercapai. Di bawah ini adalah keunggulan

dan kelemahan model discovery learning menurut Hanafiah dan

Suhana (2010: 79) yaitu,

1) Keunggulan model discovery learning adalah sebagai
berikut.
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a) Membantu peserta didik untuk mengembangkan
kesiapan serta penguasaan keterampilan dalam proses
kognitif.

b) Peserta didik memperoleh pengetahuan secara
individual sehingga dapat dimengerti dan mengendap
dalam pikirannya.

c) Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajar
peserta didik untuk belajar lebih giat lagi.

d) Memberikan peluang untuk berkembang dan maju
sesuai dengan kemampuan dan minat masing-masing.

e) Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
sendiri dengan proses menemukan sendiri karena
pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran
guru yang sangat terbatas.

2) Kelemahan model discovery learning adalah sebagai
berikut.
a) Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mental,

siswa harus berani  dan berkeinginan untuk mengetahui
keadaan sekitarnya dengan baik.

b) Keadaan kelas di kita kenyataannya gemuk jumlah
siswanya maka metode ini tidak akan mencapai hasil
yang memuaskan.

c) Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan
PBM gaya lama maka metode discovery ini akan
mengecewakan.

d) Ada kritik, bahwa proses dalam model discovery terlalu
mementingkan proses pengertian saja, kurang
memperhatikan perkembangan sikap dan keterampilan
bagi siswa.

Discovery learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk

terlibat secara aktif dalam pembelajaran, namun waktu yang

diperlukan lebih lama dari model pembelajaran lainnya. Hal ini

seperti yang diungkapkan oleh Ilahi (2012: 70) mengenai

keunggulan dan kelemahan model discovery learning sebagai

berikut.

1) Keunggulan model discovery learning adalah sebagai
berikut.
a) Penyampaian bahan discovery, digunakan kegiatan dan

pengalaman langsung.
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b) Discovery learning lebih realistis dan mempunyai
makna.

c) Discovery learning merupakan suatu model pemecahan
masalah.

d) Dengan sejumlah transfer secara langsung, maka
kegiatan discovery learning akan lebih mudah diserap
oleh peserta didik dalam memahami kondisi tertentu
yang berkenaan dengan aktivitas pembelajaran.

e) Discovery learning banyak memberikan kesempatan
bagi para peserta didik untuk terlibat langsung dalam
kegiatan belajar.

2) Kelemahan model discovery learning adalah sebagai
berikut.
a) Berkenaan dengan waktu, strategi discovery learning

membutuhkan waktu yang lebih lama daripada
ekspositori.

b) Kemampuan berfikir rasional siswa ada yang masih
terbatas.

c) Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektivitas,
terlalu cepat pada suatu kesimpulan.

d) Faktor kebudayaan atau kebiasaan yang masih
menggunakan pola pembelajaran lama.

e) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan
cara ini.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa

keunggulan model pembelajaran discovery learning adalah (1)

dapat membantu peserta didik untuk menemukan pengetahuannya

secara mandiri melalui percobaan, (2) menambah kepercayaan diri

siswa untuk memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh

kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya, (3) siswa dapat

memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.

Disetiap ada keunggulan pasti terdapat kelemahan yang

menyertainya, adapaun kelemahan dari model pembelajaran

discovery learning adalah (1) siswa harus memiliki kesiapan dan

kematangan mental serta mengembangkan rasa ingin tahu tentang
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keadaan di lingkungan sekitarnya, (2) bagi siswa yang kurang

tanggap akan mengalami kesulitan berpikir, (3) tidak efisien

karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu merekam

menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

4. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Proses pembelajaran dapat diterima dengan mudah apabila guru

menggunakan media dalam penyampaian materi pembelajaran.

Asyhar (2012: 3) mengungkapkan bahwa media pembelajaran dapat

dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau

menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana, sehingga

terjadi lingkungan pembelajaran secara efisien dan efektif. Pendapat

ini sesuai dengan Sundayana (2014: 6) yang menyatakan bahwa

media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan

digunakan untuk pesan pembelajaran.

Selanjutnya Uno (2011: 114) mengungkapkan bahwa pengertian

media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang

dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke

peserta didik yang bertujuan merangsang mereka untuk mengikuti

pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat atau media perantara

dalam menyampaikan pesan maupun informasi yang membuat



23

proses pembelajaran di kelas dapat dapat terbantu bila menggunakan

media pembelajaran dalam memahami materi yang disampaikan

khususnya untuk model pembelajaran discovery learning karena

membutuhkan waktu yang lama. Media pembelajaran akan

membantu mengefisiensikan waktu pembelajaran sehingga menjadi

lebih efektif.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat membuat para

siswa lebih tertarik, merasa senang, dan termotivasi untuk belajar,

serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang akan

dipelajari. Media pembelajaran sangat bermanfaat dan diperlukan

saat proses pembelajaran. Kemp (dalam Uno, 2011: 116)

menjabarkan sejumlah kontribusi media dalam kegiatan

pembelajaran yaitu,

1) Penyajian materi ajar menjadi lebih standar.
2) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
3) Kegiatan belajar dapat menjadi lebih interaktif.
4) Waktu yang dibutuhkan untuk pembelajaran dapat

dikurangi
5) Kualitas belajar dapat ditingkatkan.
6) Pembelajaran dapat disajikan di mana dan kapan saja sesuai

dengan yang diinginkan.
7) Meningkatkan sifat positif peserta didik dan proses belajar

menjadi lebih kuat/baik.
8) Memberikan nilai positif bagi pengajar.

Selanjutnya Sudjana dan Rivai (dalam Arsyad, 2008: 24)

mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses belajar

siswa yaitu,
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1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
dapat  menumbuhkan motivasi belajar.

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru,
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan
tenaga, apalagi kalau guru mengajar setiap jam pelajaran

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan, dan lain-lain.

Pendapat para ahli di atas diperkuat lagi menurut Encyclopedia of

Educational Reseach (dalam Hamalik, 2011: 25) yang

mengungkapkan manfaat media pembelajaran sebagai berikut.

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, oleh
karena itu mengurangi verbalisme.

2) Memperbesar perhatian siswa.
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan

belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan

kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa.
5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu,

terutama melalui gambar hidup.
6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu

perkembangan kemampuan berbahasa.
7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh

dengan cara lain, dan dan membantu efisiensi dan
keragaman yang banyak dalam belajar.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan para ahli di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran adalah (1) dapat

membuat pembelajaran lebih menarik dan bervariasi, (2) siswa dapat

lebih aktif dalam pembelajaran seperti mengamati dan

mendemostrasikan media yang disediakan guru, (3) waktu yang
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dibutuhkan untuk pembelajaran lebih efisien karena sudah dibantu

dengan adanya media pembelajaran.

c. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media pembelajaran dalam penggunaannya dibagi menjadi beberapa

jenis. Asyhar (2012: 44) membagi media pembelajaran menjadi 4

jenis yaitu,

1) Media visual, yaitu jenis media yang digunakan hanya
mengandalkan indera penglihatan semata-mata dari siswa.
Misalnya: media visual non proyeksi (benda realita, model,
protetif dan grafis) dan media proyeksi (power point dan
auto card).

2) Media audio, yaitu jenis media yang digunakan dalam
proses pembelajaran dengan hanya melibatkan indera
pendengaran siswa. Misalnya: radio, pita, kaset, suara, dan
piringan hitam.

3) Media audio-visual, yaitu jenis media yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan
pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses
atau kegiatan. Misalnya: video kaset dan film bingkai.

4) Multimedia, yaitu media yang melibatkan beberapa jenis
media dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses
atau kegiatan pembelajaran. Misalnya: tv dan power point.

Selanjutnya Heinich (dalam Uno, 2011: 115) mengklasifikasikan

media pembelajaran berdasarkan bentuk fisiknya, yaitu apakah

media tersebut masuk dalam golongan media yang tidak

diproyeksikan atau yang diproyeksikan, atau apakah media tertentu

masuk ke dalam golongan media yang dapat didengar lewat audio

atau dapat dilihat secara visual. Berikut adalah klasifikasi media

pembelajaran menurut Heinich (dalam Uno, 2011: 115).
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Tabel 2. Klasifikasi media pembelajaran

KLASIFIKASI JENIS MEDIA
Media yang tidak diproyeksikan
(non projected media)

Realia, model, bahan grafis
(graphic material), display

Media yang diproyeksikan
(projected media)

OHT, Slide, Opaque

Media Audio (Audio) Audio kaset, audio vission, active
audio vission

Media Video (Video) Video
Media berbasis komputer
(computer based media)

Computer Assisted Instruction
(CIA)
Computer Managed Instruction
(CMI)

Multimedia Kit Perangkat Praktikum

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menggunakan jenis

media menurut Uno dan mengacu pada media yang tidak

diproyeksikan jenis realia. Realia yaitu benda nyata yang dapat

dihadirkan di ruang kelas untuk keperluan proses pembelajaran.

Menggunakan media realia dapat membantu siswa lebih mudah

memahami materi pembelajaran yang diberikan guru serta

menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

d. Media Realia

1) Pengertian Media Realia

Benda nyata (real thing) merupakan alat bantu yang paling

mudah penggunaannya, karena kita tidak perlu membuat

persiapan selain langsung menggunakannya. Menurut Uno

(2011: 117) realia yaitu adalah benda nyata yang digunakan

sebagai bahan ajar yang pemanfaatannya tidak harus selalu
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dihadirkan dalam ruang kelas, tetapi dapat digunakan sebagai

suatu kegiatan observasi pada lingkungannya. Sanjaya (2008:

14) menyatakan bahwa media realia adalah benda nyata yang

digunakan sebagai bahan belajar atau biasa disebut benda yang

sebenarnya. Selanjutnya Hanafiah dan Suhana (2010: 61)

mengungkapkan bahwa media realia merupakan perangsang

nyata, seperti orang, binatang, benda, atau peristiwa yang

diamati peserta didik.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa media realia adalah alat bantu yang bisa

memberikan pengalaman langsung kepada siswa dan dapat

membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan

memudahkan siswa untuk mendapatkan pengalaman yang lebih

bermakna.

2) Bentuk Media Realia

Media yang digunakan dalam pembelajaran memiliki bentuk

yang berbeda-beda termasuk media realia. Ciri media realia

adalah benda asli yang masih berada dalam keadaan utuh, dapat

dioperasikan, hidup, dalam ukuran yang sebenarnya, dan dapat

dikenali sebagaimana wujud aslinya Brown (dalam Uno, 2011:

117). Selain dalam bentuk aslinya, penggunaan realia dapat

dimodifikasi. Menurut Heinich (dalam Uno, 2011: 117)
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modifikasi penggunaan realia dalam proses pembelajaran dapat

dilakukan dengan tiga cara, sebagai berikut.

a) Cutaways/potongan
Cutaways adalah belahan atau potongan benda
sebenarnya yang digunakan untuk dapat melihat bagian
dalam dari benda tersebut. Misalnya realia sebuah
mesin.

b) Specimen/contoh
Specimen adalah bentuk media realia yang digunakan
dalam bentuk asli dari sebuah benda dalam jenis atau
kelompoknya, misalnya kupu-kupu dalam berbagai
jenis atau insect-insect lain.

c) Exhibit/pameran
Realia dapat ditampilkan dalam bentuk pameran yang
dirancang seolah berada dalam lingkungan atau situasi
yang asli.

Berdasarkan pendapat ahli yang telah dikemukakan di atas,

peneliti memilih bentuk media realia specimen yaitu media yang

digunakan dalam bentuk asli dari sebuah benda.

3) Keunggulan dan Kelemahan Media Realia

a) Keunggulan Media Realia

Penggunaan media membawa dampak positif bagi kegiatan

belajar mengajar di kelas. Kegiatan belajar mengajar yang

dibantu dengan media dapat memudahkan baik guru

maupun siswa dalam memaknai pembelajaran. Rusman

(2009: 18) mengungkapkan secara umum media realia

memiliki kegunaan yaitu,

Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalisme,
mengatasi keterbatasan ruang, tenaga dan daya indera,
menimbulkan gairah belajar, interaksi langsung,
antara muridnya dengan sumber belajar,
memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan
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bakat dan kemampuan visual, memberi rangsangan
yang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibrahim dan Syaodih

(2010: 19) tentang beberapa keunggulan dalam penggunaan

media realia yaitu,

Memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada
anak untuk mempelajari sesuatu ataupun
melaksanakan tugas-tugas dalam situasi nyata,
memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengalami sendiri situasi yang sesungguhnya, dan
melatih keterampilan anak dengan menggunakan
sebanyak alat indera.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan

para ahli tentang keunggulan media realia maka dapat

ditarik kesimpulan yaitu, media realia dapat menumbuhkan

interaksi langsung antara anak dengan benda-benda nyata,

membantu proses belajar anak menjadi lebih aktif pada saat

mengamati menangani, dan memanipulasi, membangkitkan

motivasi dan rangsangan anak untuk belajar.

b) Kelemahan Media Realia

Penggunaan media realia dalam proses pembelajaran

merupakan cara yang cukup efektif apabila dilihat dari

beberapa keunggulan media realia tersebut. Namun,

menurut Ibrahim dan Syaodih (2010:19), media realia

mempunyai kelemahan juga yaitu,
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Membawa anak-anak ke berbagai tempat di luar sekolah
kadang-kadang mengandung resiko dalam bentuk
kecelakaan dan sebagainya, biaya yang diperlukan untuk
mengadakan berbagai objek nyata kadang-kadang tidak
sedikit, apalagi ditambah dengan kemungkinan
kerusakan dalam penggunaannya, tidak selalu dapat
memberikan semua gambaran dari objek yang
sebenarnya, seperti pembesaran, pemotongan dan
gambar bagian demi bagian, sehingga pengajaran harus
didukung pula dengan media lain.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Pujita (2009: 20)

mengenai kelemahan media realia yaitu,

Ukuran menjadi kendala utama dalam menghadirkan
media realia dalam ruang kelas adalah ukuran yang
terlalu besar. Apabila kegiatan belajar mengajar
dilakukan dalam ruang kelas, media realia berukuran
besar sulit untuk dibawa ke ruang kelas. Benda nyata
yang berharga mahal. Benda-benda nyata yang
harganya mahal tentunya sulit untuk digunakan
sebagai media realia, hal ini karena biaya yang tidak
mudah untuk dianggarkan, misalnya batu-batu
berharga.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai kelemahan-

kelemahan media realia maka dapat disimpulkan bahwa

penggunaan media realia mempunyai kelemahan dari segi

ukuran benda tersebut, ada sebagian media realia yang

bentuknya terlalu besar untuk anak atau sebaliknya terlalu

kecil untuk anak, sehingga membuat anak kurang

memahami makna yang diberikan media tersebut, harga

media realia yang terkadang mahal.
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Pada kelemahan media realia, guru harus mampu

mengatasinya agar pembelajaran tetap berjalan dengan baik

dan maksimal sehingga lebih bermakna bagi siswa.

5. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. Pengertian IPA

Ilmu Pengetahuan Alam, sering disebut juga dengan istilah

pendidikan sains. Menurut Kemendiknas (dalam Wisudawati dan

Sulistyowati, 2014: 22) IPA merupakan ilmu yang pada awalnya

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif)

namun pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan

dikembangkan berdasarkan teori (deduktif). Wisudawati dan

Sulistyowati (2014: 22) menambahkan bahwa IPA merupakan

rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari

fenomena alam yang faktual, baik berupa kenyataan atau kejadian

dan hubungan sebab akibatnya.

Sesuai dengan pendapat di atas, Susanto (2013: 167)

mengungkapkan bahwa IPA adalah usaha manusia dalam memahami

alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta

menggunakan prosedur dan dijelaskan dengan penalaran sehingga

mendapatkan suatu kesimpulan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang alam dan

seisinya berupa gejala dan fenomena yang terjadi di alam semesta
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yang dapat dijelaskan dengan logika serta dapat diterima dengan

penalaran manusia.

b. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Adapun tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar menurut Badan

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (dalam Susanto, 2013:171)

yaitu,

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang
Maha Esa berdasarkan keberadaban, keindahan dan
keteraturan alam ciptaan-Nya.

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat di terapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan
kesadaran adanya hubungan yang saling mempengaruhi
antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan
IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke
SMP/MTS.

Mata pelajaran IPA dapat mengembangkan keingintahuan siswa

terhadap lingkungan sekitarnya dan lebih menghargai kebesaran

sang pencipta. Selanjutnya Sulistiyorini (2008: 40) mengungkapkan

tujuan pembelajaran IPA di SD/MI yaitu,

1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap
sains, teknologi dan masyarakat.

2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki
alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan.
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3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep sains yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

4) Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya
sains dalam kehidupan sehari-hari.

5) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman
ke bidang pengajaran lain.

6) Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan
lingkungan alam. Menghargai berbagai macam bentuk
ciptaan Tuhan di alam semesta ini untuk dipelajari.

Sesuai dengan pendapat para ahli di atas, Asyari (2009: 23)

mengungkapkan bahwa tujuan pembelajaran IPA di SD/MI adalah

untuk menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap

sains, teknologi dan masyarakat, mengembangkan keterampilan

proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan

membuat keputusan, mengembangkan gejala alam, sehingga

siswa dapat berfikir kritis dan objektif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa tujuan pembelajaran IPA di SD adalah agar siswa mampu

menguasai konsep IPA dan keterkaitannya serta mampu

mengembangkan sikap ilmiah dan menguasai teknologi untuk

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya sehingga lebih

menyadari kebesaran dan kekuasaan-Nya.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti haruslah memiliki keterkaitan

dengan penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti mengangkat

penelitian yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam memperkaya bahan
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kajian pada penelitian peneliti. Berikut merupakan penelitian sebelumnya

berupa jurnal dan skripsi terkait dengan penelitian yang dilakukan peneliti.

1. Penelitian Arifin (2013), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul

“Pengaruh Penggunaan Metode Discovery Berbasis Media Realita

terhadap Hasil Belajar IPA”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh metode discovery berbasis media realita

terhadap hasil belajar IPA Kelas V pada SD se-gugus RA. Kartini

Kemusu Boyolali, hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil yang

dihitung menggunakan uji t menunjukkan thitung > ttabel (3,599 > 2,001).

Rata-rata pada kelompok eksperimen (pembelajaran discovery) lebih

tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol (pembelajaran

konvensional), dapat dilihat dari rata-rata posttest eksperimen yaitu

sebesar 76,38 sedangkan rata-rata posttest kontrol yaitu 67,13.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti. Kesamaan tersebut yaitu kedua penelitian tersebut

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaaan model discovery

learning dengan bantuan media realia pada mata pelajaran IPA.

2. Penelitian Putri (2017), dalam jurnal penelitiannya yang berjudul

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Hasil

Belajar Siswa dan Aktivitas Siswa”. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa model discovery learning berpengaruh terhadap

hasil belajar dan aktivitas siswa SMA Negeri 20 Medan. Hal ini

ditunjukkan dengan hasil thitung > ttabel yaitu (2,42 > 1,68). Rata-rata pada
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kelompok eksperimen (pembelajaran discovery) lebih tinggi

dibandingkan dengan kelompok kontrol (pembelajaran konvensional),

dapat dilihat dari rata-rata posttest eksperimen yaitu sebesar 73,1

sedangkan rata-rata posttest kontrol yaitu 69,6.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti. Kesamaan tersebut yaitu kedua penelitian tersebut adalah

menggunakan model discovery learning. Perbedaan dari kedua penelitian

tersebut yaitu pada penelitian tersebut tidak menggunakan media

pembelajaran, sedangkan peneliti menggunakan media pembelajaran

realia dalam menerapkan model discovery learning yang bertujuan agar

pembelajaran dapat lebih mudah dipahami dan bermakna bagi siswa.

Perbedaan lainnya yaitu pada penelitian tersebut melihat pengaruh model

discovery learning terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa SMA,

sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti hanya melihat

pengaruh hasil belajar IPA siswa kelas V SD.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian dalam tinjauan pustaka, dan berpedoman pada bab

sebelumnya, peneliti memiliki keyakinan bahwa variabel bebas (model

discovery learning dengan media realia) memiliki pengaruh yang positif

terhadap variabel terikat (hasil belajar IPA).

Salah satu model pembelajaran yang mampu mengembangkan peran guru

sebagai pembimbing dan fasilitator untuk mengembangkan potensi siswa

yaitu model pembelajaran discovery yang merupakan model pembelajaran
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yang lebih mengaktifkan siswa untuk menemukan konsep materi yang telah

dipelajarinya secara mandiri melalui proses mentalnya sehingga mampu

meningkatkan hasil prestasi siswa dalam mata pelajaran IPA. Selain model

pembelajaran, media pembelajaran juga harus diperhatikan untuk

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Hal tersebut

berarti media realia tepat digunakan dalam pembelajaran discovery.

Media realia yaitu benda nyata yang dapat dihadirkan di ruang kelas untuk

keperluan proses pembelajaran. Menggunakan media realia dapat membantu

siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran yang diberikan guru serta

menjadikan waktu lebih efisien dan efektif sehingga menghasilkan

pembelajaran yang bermakna.

Untuk menegaskan uraian yang telah dipaparkan di atas, bahwa keberhasilan

siswa tergantung bagaimana model pembelajaran yang diterapkan dan

diterima oleh siswa. Jika model pembelajaran yang digunakan untuk

mengkonstruksi dan menemukan sendiri konsep dan rumus serta media yang

digunakan tepat, maka akan membuat hasil belajar dan prestasi siswa menjadi

meningkat. Agar lebih mendalam dan terstruktur maka peneliti gambarkan

kerangka pikir penelitian ini sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka konsep variabel

X1

Y
X2
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Keterangan:
X1 = Variabel bebas kelas eksperimen (Model Discovery Learning dengan

Menggunakan Media Realia)
X2 =  Variabel bebas kelas kontrol (Pembelajaran Konvensional)
Y = Variabel terikat (Hasil Belajar IPA)
 = Pengaruh

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir di

atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah

“Terdapat pengaruh penerapan model discovery learning dengan

menggunakan media realia terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD

Negeri 4 Metro Barat”.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dilakukan peneliti adalah penelitian eksperimen. Sugiyono

(2016: 72) menjelaskan bahwa metode penelitian eksperimen yaitu metode

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu

terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan. Peneliti menggunakan

metode penelitian eksperimen semu (quasi experimental design). Quasi

experimental design terdiri dari dua bentuk yaitu time series design dan non-

equivalent control group design.

Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group design,

yaitu desain kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan pretest maupun

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain ini dibedakan

dengan adanya pretest sebelum perlakuan diberikan. Objek penelitian

adalah pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery dengan

menggunakan media realia (X) terhadap hasil belajar siswa (Y). Desain

penelitian ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat perlakuan berupa

penerapan penggunaan model pembelajaran discovery dengan

menggunakan media realia, sedangkan kelas kontrol adalah kelas

pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan model discovery
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dengan menggunakan media realia, melainkan memakai model

konvesional. Menurut Sugiyono (2016: 76) bahwa pretest-posttest control

group design digambarkan sebagai berikut.

Gambar 2. Desain pretest-posttest control group

Keterangan:
O1 = nilai pretest kelas eksperimen
O2 = nilai posttest kelas eksperimen
O3 = nilai pretest kelas kontrol
O4 = nilai posttest kelas kontrol
X = perlakuan model discovery dengan media realia

Berdasarkan uraian di atas, secara sederhana peneliti menyimpulkan untuk

mencari hasil dari suatu perlakuan maka perlu mencari selisih antara O2 dan

O1, sedangkan untuk kelas kontrol tanpa perlakuan, hasil diperoleh dari

selisih antara O4 dan O3. Setelah memperhitungkan selisih O3 dan O1,

selanjutnya melihat akibat perlakuan X dengan melihat perbedaan antara O4

dan O2.

B. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan rancangan ini sebagai

berikut.

1. Melakukan survey awal ke sekolah untuk menentukan kelas eksperimen

dan kelas kontrol.

2. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpul data berupa tes pilihan

jamak.
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3. Menguji coba instrumen tes kepada siswa kelas V di SD Negeri 3 Metro

Barat.

4. Menganalisis data hasil uji coba instrumen.

5. Memberikan pretest pada kedua kelas baik kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

6. Mengadakan perlakuan pada kelompok eksperimen, dengan

menerapkan model discovery learning dengan menggunakan media

realia dan kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Kemudian memberikan posttest pada akhir pembelajaran.

7. Setelah dilaksanakan posttest, kemudian mencari beda mean antara

posttest dan pretest pada kedua kelompok tersebut.

8. Menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil kelompok

eksperimen dan kontrol.

9. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

C. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Barat yang terletak di

Jalan Soekarno Hatta Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat, Kota

Metro. SD Negeri 4 Metro Barat merupakan salah satu SD yang masih

menerapkan KTSP.

2. Waktu Penelitian

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan oleh peneliti pada semester genap

tahun pelajaran 2017/2018. Diawali dengan observasi pada bulan
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November 2017, pembuatan instrumen pada bulan Februari 2018 dan

pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan April 2018.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2016: 80). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri

4 Metro Barat dengan jumlah 48 siswa, terdiri dari 24 siswa kelas

eksperimen dan 24 siswa kelas kontrol. Di bawah ini adalah data

mengenai jumlah siswa laki-laki dan perempuan yang ada di SD Negeri 4

Metro Barat.

Tabel 3. Data Siswa Kelas V SD Negeri 4 Metro Barat Tahun
Pelajaran 2017/2018

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa
1 Eksperimen 16 8 24
2 Kontrol 11 13 24

Jumlah 27 21 48

(Sumber: Data Siswa Kelas V SD Negeri 4 Metro Barat Tahun Pelajaran
2017/2018)

2. Sampel Penelitian

Sampel dalam bahasa sehari-hari berarti contoh benda yang diambil dari

sejumlah benda atau yang mewakilinya. Menurut Sugiyono (2016: 81)

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Selanjutnya menurut Arikunto (dalam Gunawan, 2013:
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2) sampel adalah sebagian populasi yang diambil sebagian sumber data

dan dapat mewakili seluruh populasi.

Jenis sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yang

merupakan kategori dari teknik non probability sampling. Teknik non

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016: 122).

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. Menurut

Sugiyono (2016: 85) menyatakan bahwa sampel jenuh ialah teknik

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel. Kemudian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol

maka digunakan purposive sampling atau sampel bertujuan berdasarkan

persentase ketuntasan hasil belajar IPA siswa SD Negeri 4 Metro Barat.

Kelompok eksperimen dan kontrol dalam penelitian ini masing-masing

sebanyak 24 orang siswa.

E. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016: 39) ada dua macam variabel dalam penelitian yaitu

variabel independen dan variabel dependen.

1. Variabel Independen atau disebut juga variabel bebas (X). Variabel

penelitian ini yaitu X1 adalah kelas eksperimen yang mendapat pengaruh

model discovery learning dengan menggunakan media realia. Sedangkan

X2 yaitu kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.
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2. Variabel Dependen atau sering juga disebut variabel terikat. Variabel

terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada mata pelajaran

IPA siswa kelas eksperimen dan kontrol SD Negeri 4 Metro Barat.

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati, untuk memberikan penjelasan mengenai

variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian. Berikut merupakan definisi

operasional variabel dalam penelitian ini yaitu,

1. Model Discovery Learning dengan Media Realia

Model pembelajaran discovery adalah suatu model pembelajaran yang

mengarahkan siswa untuk belajar mandiri dan membangun pengetahuan

mereka secara logis dan kritis dalam membangun pengetahuan mereka

untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan dibantu media

pembelajaran realia yang dapat membuat proses pembelajaran di kelas

lebih mudah dipahami secara efisien dan efektif.

Tabel 4. Sintaks model discovery learning dengan menggunakan
media realia

No. Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1 Stimulasi  Membuka pelajaran dan

mengondisikan kelas.
 Menjelaskan topik dan

tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

 Memberikan gambaran
suatu fenomena untuk
menarik motivasi siswa.

 Mengajukan pertanyaan
kepada siswa yang
mengarah pada topik
pembelajaran.

 Membimbing siswa
melakukan demonstrasi
mengenai topik
pembelajaran
menggunakan media realia.

 Mempersiapkan diri secara
fisik dan mental untuk
mengikuti pembelajaran.

 Memperhatikan penjelasan
guru mengenai topik dan
tujuan pembelajaran.

 Mengkaji gambaran suatu
fenomena yang diberikan
oleh guru melalui
pengalaman yang
sebelumnya diperoleh siswa
dalam kehidupan sehari-hari.

 Melakukan demonstrasi
mengenai topik
pembelajaran dengan
bimbingan guru
menggunakan media realia

 Menyampaikan pendapat
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No. Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

atas pertanyaan guru yang
berkaitan dengan topik
pembelajaran.

2 Identifikasi
Masalah

 Mengajukan pertanyaan
yang akan mendorong
siswa agar
dapat memberikan jawaban
sementara untuk
merumuskan
hipotesis.

 Menjelaskan permasalahan
yang tercantum dalam
LKS.

 Menyampaikan jawaban
sementara untuk
merumuskan hipotesis.

 Menggunakan kalimat yang
sistematis dalam
merumuskan hipotesis.

3 Pengumpulan
Data

 Membimbing siswa dalam
memahami langkah-
langkah uji coba pada LKS.

 Membimibing siswa
mengumpulkan dan
mengeksplorasi data yang
berkaitan dengan
permasalahan yang akan
dipecahkan.

 Membimbing siswa dalam
melakukan uji coba sesuai
dengan langkah-langkah
yang ada pada LKS
menggunakan alat dan
bahan yang diperlukan.

 Memhami langkah-langkah
yang tertera pada LKS.

 Mengumpulkan dan
mengeksplorasi data yang
berkaitan dengan
permasalahan yang akan
dipecahkan.

 Melakukan uji coba sesuai
dengan langkah-langkah
yang ada pada LKS
menggunakan alat dan bahan
yang diperlukan.

4 Pengolahan
Data

 Membimbing siswa dalam
pengolahan data berupa
pengisian data,
menganalisis hasil uji coba
untuk menemukan konsep.

 Melakukan pengolahan data
berupa pengisian data dan
menganalisis hasil uji coba
untuk menemukan konsep.

5 Pembuktian  Membimbing siswa
melakukan pemeriksaan
secara cermat untuk
membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang
telah ditetapkan
sebelumnya dengan teori
yang sudah ada.

 Melakukan pemeriksaan
secara cermat untuk
membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang telah
diajukan sebelumnya dengan
melihat teori yang sudah ada
di buku atau sumber lainnya.

6 Kesimpulan  Membimbing siswa
merumuskan kesimpulan.

 Menunjukkan pada siswa
kesimpulan yang tepat
tentang permasalahan yang
dibuat.

 Menyimpulkan konsep yang
telah didapat dari hasil uji
coba/pengamatan.

 Menggunakan kalimat yang
jelas dan sistematis dalam
menyimpulkan konsep di
depan kelas.
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2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa berupa kemampuan yang

diperoleh melalui proses belajar mencakup ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor. Hasil belajar dapat diketahui dengan melakukan penilaian-

penilaian tertentu yang menunjukkan sejauh mana kriteria-kriteria

penilaian telah tercapai. Penilaian dalam penelitian ini dilakukan dengan

memberikan tes yang difokuskan pada ranah kognitif dengan kata kerja

operasional menyebutkan (C1), menjelaskan (C2), menerapkan  (C3),

dan menganalisis (C4).

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memeroleh informasi yang dibutuhkan

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Memilih teknik dan alat

pengumpulan data harus sesuai dengan metode yang digunakan dalam

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu tes dan non tes.

1. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengukur data kuantitatif berupa hasil

belajar kognitif siswa. Suatu tes dapat dikatakan baik jika butir-butir soal

yang terkandung dalam tes tersebut dapat mewakili isi materi

pembelajaran yang akan diukur. Arikunto (2013: 193) mengungkapkan

bahwa tes adalah serentetan pernyataan atau latihan serta alat lain yang

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Penelitian ini menggunakan bentuk tes pilihan jamak dengan jumlah 30



46

butir soal yang dilaksanakan pada awal (pretest) dan akhir pembelajaran

(posttest). Pemberian skor untuk setiap jawaban yang benar adalah 1 dan

jawaban yang salah adalah 0.

2. Teknik Non Tes

a. Observasi

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara

melakukan pengamatan secara langsung di lapangan. Menurut

Arikunto (2013 : 199) observasi merupakan suatu teknik

pengumpulan data dengan pengamatan langsung yang dilakukan

dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara. Teknik

observasi dalam penelitian ini menggunakan lembar keterlaksanaan

aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan model discovery

learning berbantuan media realia. Pedoman observasi berisi sintaks

model discovery learning berbantuan media realia dengan indikator

kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati serta dilakukan

selama dua kali pembelajaran. Saat proses observasi, observator

(pengamat) tinggal memberikan tanda pada kolom indikator yang

muncul selama pembelajaran (lihat lampiran 17 dan 18, hlm. 150

dan 153).

b. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang

berkaitan dengan penelitian guna melengkapi teknik tes dan

observasi sebelumnya. Sugiyono (2016: 240) dokumen merupakan



47

catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat berbentuk tulisan,

gambar, atau karya-karya dari seseorang. Dokumentasi yang

dilakukan pada penelitian ini antara lain pengambilan gambar

sebelum dan saat penelitian berlangsung, keadaan guru dan sekolah,

serta data hasil belajar siswa.

H. Instrumen Penilaian

1. Uji Coba Instrumen Tes

Tes uji coba ini dilakukan untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu

validitas, reliabilitas, taraf sukar, dan daya beda. Tes uji ini akan

dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 3 Metro Barat dengan

pertimbangan karena memiliki akreditasi yang sama yaitu B dan masih

menerapkan KTSP. Selain itu, karena materi sifat-sifat cahaya sudah

dipelajari terlebih dahulu di sekolah tersebut. Berikut kisi-kisi instrumen

tes hasil belajar kognitif siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar siswa

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar Indikator Ranah

Kognitif

No. Butir
Soal uji

instrumen

No. Butir
Soal yang
digunakan

6.Menerapkan
sifat-sifat
cahaya melalui
kegiatan
membuat suatu
karya/model

6.1Mendeskrip-
sikan sifat-sifat
cahaya

6.1.1Mengidenti-
fikasi sifat
cahaya yang
mengenai
berbagai benda
(bening,
berwarna, dan
gelap) dan
cahaya yang
merambat lurus.

C1
1, 2, 3, 4, 5,
6

1,3,6
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Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar Indikator

Ranah
Kognitif

No. Butir
Soal uji

instrumen

No. Butir
Soal yang
digunakan

6.Menerapkan
sifat-sifat
cahaya melalui
kegiatan
membuat suatu
karya/model

6.1Mendeskrip-
sikan sifat-sifat
cahaya

6.1.2Menjelas-
kan sifat-sifat
cahaya yaitu,
pemantulan
cahaya dan
cahaya yang
mengenai cermin
datar dan cermin
lengkung
(cembung atau
cekung).

C2 7, 8, 9, 10,
11, 12, 13,
14, 15, 16.

7,11, 12, 13,
15.

6.1.3Menganali-
sis contoh
peristiwa
pembiasan
cahaya dalam
kehidupan
sehari-hari.

C4
26, 27, 28,
29, 30.

26, 27, 29,
30.

6.1.4Menunjuk-
kan bukti bahwa
cahaya dapat
dibiaskan dan
cahaya putih
yang terdiri dari
berbagai warna.

C3 17, 18, 19,
20, 21, 22,
23, 24, 25.

18, 21, 24,
25.

2. Uji Persyaratan Instrumen Tes

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, selanjutnya menganalisis hasil

uji coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu,

a. Uji Validitas

Sugiyono (2016: 121) valid berarti instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Setelah

diuji coba, untuk mengukur tingkat validitas soal, dilakukan dengan

teknik korelasi point biserial dengan bantuan Microsoft Excel 2010.

Rumus yang digunakan untuk menghitung kevalidan soal adalah

sebagai berikut.
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rpbis =

Keterangan:
rpbis =  koefisien korelasi point biserial
Mp =  rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item

yang dicari
Mt = rata-rata skor total (r-tot)
St = simpangan baku
p =  proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut)
(Sumber dari Kasmadi dan Sunariah, 2014: 157)

Tabel 6. Interpretasi koefisien korelasi nilai r

Besar Koefisien Korelasi Interpretasi
0,80-1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat

0,40-0,59 Sedang

0,20-0,39 Rendah

0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber dari Sugiyono, 2016: 257)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α : 0,05 maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel,

maka alat ukur tersebut tidak valid atau drop out.

b. Uji Reliabilitas

Arikunto (2013: 221) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada

tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi

dapat diandalkan. Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu

dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-ulang namun

hasilnya tetap sama atau relatif sama. Menghitung reliabilitas

digunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) dengan bantuan

Microsoft Excel 2010 sebagai berikut.
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= − 1 − ∑
Keterangan :
r11 = reliabilitas tes
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

(q= 1-p)
Σpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya jumlah item
S2 = varians
(Sumber: Kasmadi dan Sunariah, 2014: 166).

Jumlah soal yang valid, kemudian dilakukan perhitungan tingkat

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan program Microsoft

Excel 2010. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut diperoleh

kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Kriteria indeks

reliabilitasnya sebagai berikut.

Tabel 7. Koefisien reliabilitas kuder richardson

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80 – 1,00 Sangat kuat
2 0,60 – 0,79 Kuat
3 0,40 – 0,59 Sedang
4 0,20 – 0,39 Rendah
5 0,00 –0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2013: 276)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka alat

ukur tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya apabila

rhitung < rtabel, maka alat ukur tersebut tidak reliabel.

c. Uji Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak

terlalu sukar. Arikunto (2013: 207) mengungkapkan bahwa soal

yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi
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usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai

semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Bilangan

yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks

kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran ini diberi simbol P (p

besar), singkatan dari kata “proporsi”. Mencari P maka digunakan

rumus sebagai berikut.

P  =

Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
(Sumber: Arikunto, 2013: 223)

Semakin besar bilangan indeks suatu soal maka, semakin mudah soal

tersebut. Sebaliknya semakin rendah bilangan indeks suatu soal

maka semakin sukar soal tersebut. Kriteria indeks kesukaran soal

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Indeks kesukaran soal

Batasan Kategori

0,00 ≤ P ≤ 0,30 Soal Sukar

0,30 ≤ P ≤ 0,70 Soal Sedang

0,70 ≤ P ≤ 1, 00 Soal Mudah

(Sumber : Modifikasi dari Arikunto, 2013 : 225)

d. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda soal yaitu indeks yang digunakan untuk

menunjukkan perbedaan kelompok tinggi dengan kelompok rendah.
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Menururt Arikunto (2013: 226) daya pembeda soal adalah

kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai

(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang tidak pandai

(berkemampuan rendah). Untuk menghitung indeks daya pembeda

(D) untuk kelompok kecil (kurang dari 100) yaitu dengan membagi

kelas menjadi 2 sama besar, kemudian diurutkan berdasarkan nilai

siswa dari yang tertinggi sampai terendah. Selanjutnya mengambil

50% dari kelompok yang mendapat nilai tinggi dan 50% kelompok

yang mendapat nilai rendah. Mencari D maka digunakan rumus

sebagai berikut.

D = − = P − P
Keterangan :J = banyaknya peserta kelompok tesJ = banyaknya peserta kelompok bawahB = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

benarB =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benarP = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benarP =  proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

(Sumber Arikunto, 2013: 228-229)

Selanjutnya untuk mengetahui kategori daya pembeda tersebut

maka, digunakan tabel kategori daya pembeda sebagai berikut.

Tabel 9. Kategori daya pembeda soal

Batasan Kategori
0,00 ≤ D ≤ 0,20 Jelek
0,20 ≤ D ≤ 0,40 Cukup
0,40 ≤ D ≤ 0,70 Baik
0,70 ≤ D ≤ 1,00 Baik Sekali

(Sumber: Arikunto, 2013: 232)
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I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. Setelah

melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh

data berupa hasil pretest, posttest, dan peningkatan pengetahuan (N-Gain).

Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, menurut Meltzer (dalam

Khasanah, 2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.

G =

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1
Sedang  : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7
Rendah  : N-Gain <  0, 3

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual

Menghitung nilai hasil belajar siswa ranah kognitif berupa tes pilihan

jamak secara individual dapat menggunakan rumus sebagai berikut.

NP = X 100
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)
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b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Rata-rata hasil belajar siswa yaitu rata-rata keseluruhan hasil belajar

siswa. Menghitung nilai rata-rata hasil belajar dapat diketahui

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

X =

Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswa
∑X = total nilai yang diperoleh siswa
∑N = jumlah siswa
(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal

dapat digunakan rumus berikut.

P = x 100 %

(Sumber: Aqib, dkk. 2010: 41)

d. Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model

Discovery Learning Menggunakan Media Realia

Keterlaksanaan pembelajaran dapat diketahui dengan melakukan

observasi selama penelitian berlangsung saat pembelajaran, baik

aktivitas guru maupun siswa. Setelah mendapatkan data aktivitas

guru dan siswa maka, dilakukan perhitungan menggunakan rumus

sebagai berikut.

P =
∑

× 100%

Keterangan :
P= persentase frekuensi aktivitas yang muncul
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f = banyaknya aktivitas guru yang muncul
N= jumlah aktivitas keseluruhan
(Sumber: Arikunto, 2013: 46)

Keterlaksanaan pembelajaran memiliki interpretasi presentasi yang

dapat dikategorikan sebagai berikut.

Tabel 10. Interpretasi aktivitas pembelajaran

Presentase Aktivitas Belajar Kategori
0% ≤ P < 20% Kurang Sekali

20% ≤ P < 40% Kurang
40% ≤ P < 60% Cukup
60% ≤ P < 80% Baik

80% ≤ P < 100% Baik Sekali

(Sumber: Arikunto, 2013: 52)

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Cara yang

digunakan untuk menguji normalitas data yaitu menggunakan uji chi

kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Rumusan Hipotesis

Ha = Data yang berdistribusi normal

Ho = Data yang berdistribusi tidak normal

2) Rumus statistik yang digunakan yaitu chi-kuadrat dengan rumus

sebagai berikut.

χ = (F − F )F
Keterangan:
χ 2 : Chi Kuadrat/normalitas sampel
Fo : frekuensi yang diobservasi
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Fh : frekuensi yang diharapkan
(Sumber dari Muncarno, 2015: 60)

3) Untuk mencari Fo (frekuensi yang diobservasi) dan Fh (frekuensi

yang diharapkan) dapat membuat langkah-langkah sebagai

berikut.

a) Membuat daftar distribusi frekuensi

1) Menentukan nilai rentang (R), yaitu skor terbesar-skor
terkecil

2) Menentukan banyak kelas (BK) = 1 + 3,3 log n

3) Menentukan panjang kelas (i) =

4) Menentukan simpangan baku

b) Membuat daftar distribusi Fo (frekuensi yang diobservasi)

dan Fh (frekuensi yang diharapkan)

4) Apabila χ 2
hitung < χ 2

tabel, maka sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal, sedangkan apabila χ 2
hitung > χ 2

tabel

maka populasi tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki

variansi sama atau tidak. Teknik pengujian homogenitas dua variabel

sebagai berikut. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan

uji-F. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1) Menentukan rumusan hipotesis:

Ho : varians pada tiap kelompok sama (homogen).

Ha : varians pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen).
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2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf

signifikannya adalah α = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus sebagai

berikut.

F =

(Sumber: Muncarno, 2015: 57)

4) Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel

untuk diuji signifikannya dengan taraf signifikan yaitu 0,05. Jika

Fhitung < Ftabel maka Ho diterima, artinya varian kedua kelompok

data tersebut adalah homogen.

c. Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi berdistribusi normal maka

pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh

penggunaan model discovery learning dengan menggunakan media

realia terhadap hasil belajar siswa, peneliti membandingkan

kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan kelompok

kontrol yang tidak diberi perlakuan. Menghitung uji hipotesis

menggunakan rumus t-test pooled varians, sebagai berikut.

t = X − X( ) ( ) . +
Keterangan :
X1 =  rata-rata data pada sampel 1
X2 =  rata-rata data pada sampel 2
n1 =  jumlah anggota sampel 1
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n2 =  jumlah anggota sampel 2
S1 = simpangan baku sampel 1
S2 = simpangan baku sampel 2
S1

2 = varians total kelompok 1
S2

2 = varians total kelompok 2
(Sumber: Muncarno, 2015: 56)

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau α =

0,05 maka kaidah keputusan yaitu, thitung < ttabel maka Ha ditolak,

sedangkan jika thitung > ttabel maka Ha diterima. Sehingga peneliti

merumuskan hipotesisnya sebagai berikut.

Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada

penerapan model discovery learning dengan menggunakan

media realia terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD

Negeri 4 Metro Barat.

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada model

discovery learning dengan menggunakan media realia

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 4 Metro

Barat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh model discovery learning dengan menggunakan

media realia terhadap hasil belajar siswa kelas V. Pengaruhnya dapat dilihat

dari perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai

rata-rata pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda,

nilai rata-rata pretest kelas eksperimen adalah 56,29 sedangkan rata-rata

pretest kelas kontrol adalah 59,63. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen

adalah 80,79 sedangkan kelas kontrol adalah 73,63. Begitu pula dapat dilihat

dari perbandingan rata-rata N-Gain kelas eksperimen adalah 0,57 sedangkan

rata-rata N-Gain kelas kontrol adalah 0,43, keduanya berkategori sedang.

Selisih N-Gain kedua kelas tersebut adalah 0,14.

Keterlaksanaan model discovery learning dengan menggunakan media realia

selama 2 kali pertemuan pada aktivitas guru dan siswa sebesar 87,50% dan

berkategori baik sekali. Hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus t-test

diperoleh data thitung sebesar 2,340 sedangkan ttabel sebesar 2,021,

perbandingan tersebut menunjukan (2,340 > 2,021) berarti Ha diterima.

Artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
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discovery lerning dengan menggunakan media realia terhadap hasil belajar

siswa kelas V SD Negeri 4 Metro Barat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model

discovery learning dengan menggunakan media realia, maka ada beberapa

saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain bagi:

1. Siswa

Model discovery learning dengan menggunakan media realia diharapkan

dapat membantu siswa untuk menemukan pengetahuannya secara aktif

dan mandiri melalui percobaan dan meningkatkan hasil belajar.

2. Guru

Diharapkan dapat menambah pengetahuan serta memaksimalkan

penggunaan media dan berbagai jenis sumber belajar agar pembelajaran

dapat terlaksana secara optimal.

3. Sekolah

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi sekolah untuk

meningkatkan sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran

dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Peneliti Lain atau Peneliti Lanjutan

Sebaiknya model discovery learning ini dianalisis terlebih dahulu

mengenai hal-hal yang mendukung proses pembelajaran, terutama dalam

hal sarana dan prasarana, alokasi waktu, ruang kelas, dan karakteristik

siswa yang akan diterapkan model pembelajaran ini.
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